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Abstract: Integrasi ilmu keislaman dengan ilmu pendidikan anak usia dini merupakan topik yang penting dalam
pengembangan pendidikan Islam. Muhammad Amin Abdullah, seorang pakar pendidikan Islam, menyoroti pentingnya
integrasi ini dalam perspektifnya. Latar belakang penelitian ini adalah meningkatnya minat terhadap pendidikan Islam
dan perlunya pemahaman yang holistik terhadap anak usia dini. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali potensi
integrasi ilmu keislaman dengan ilmu pendidikan anak usia dini serta mendorong pengembangan metode pembelajaran
yang sesuai. Metode penelitian yang digunakan melibatkan analisis literatur, studi kasus, dan observasi lapangan. Hasil
utama dari penelitian ini adalah pemahaman mendalam tentang bagaimana integrasi ilmu keislaman dapat meningkatkan
kualitas pendidikan anak usia dini secara holistik. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi ilmu
keislaman dengan ilmu pendidikan anak usia dini dapat memberikan manfaat besar dalam membentuk karakter dan
moral anak-anak sejak dini.
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Pendahuluan

Integrasi ilmu keislaman dengan ilmu pendidikan anak usia dini merupakan sebuah
konsep yang penting dalam pengembangan pendidikan Islam. Perspektif Muhammad
Amin Abdullah, seorang cendekiawan Muslim terkemuka, memberikan pandangan yang

mendalam mengenai bagaimana integrasi antara ilmu keislaman dan ilmu pendidikan anak
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usia dini dapat memberikan manfaat besar bagi perkembangan individu muslim sejak usia
dini(Handoko et al., n.d.). Dalam perspektifnya, Muhammad Amin Abdullah menekankan
pentingnya memadukan nilai-nilai agama Islam dengan metode-metode pendidikan anak

usia dini untuk menciptakan lingkungan belajar yang holistik dan berkesinambungan.

Pertama-tama, integrasi antara ilmu keislaman dan ilmu pendidikan anak usia dini dapat
membantu dalam membentuk karakter dan moralitas anak sejak usia dini. Pendidikan
agama Islam memberikan landasan nilai-nilai etika dan moral yang kuat, sementara ilmu
pendidikan anak usia dini memberikan metode pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan psikologis anak. Dengan demikian, kombinasi kedua disiplin ilmu ini dapat
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pembentukan karakter yang baik pada

anak-anak(Rambe et al., n.d.).

Kedua, integrasi ini juga dapat memperkuat identitas keislaman anak sejak usia dini.
Melalui pembelajaran tentang ajaran Islam secara bersamaan dengan pembelajaran umum
pada tahap awal kehidupan, anak-anak akan lebih mudah memahami nilai-nilai agama dan
mengidentifikasi diri mereka sebagai bagian dari komunitas Muslim. Hal ini akan
membantu mereka dalam membangun keyakinan dan sikap positif terhadap agama
mereka(Kamaludin, 2021).

Selain itu, integrasi antara ilmu keislaman dan ilmu pendidikan anak usia dini juga
dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran secara keseluruhan. Dengan
memadukan aspek-aspek spiritual dan akademis dalam kurikulum pendidikan, guru-guru
dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi anak-anak(QADARIYAH
& SUBHAN, 2019). Hal ini juga akan membantu dalam mengembangkan potensi kognitif,

emosional, sosial, dan spiritual anak secara seimbang(Khatib & Masyhuri, 2020).

Dalam perspektif Muhammad Amin Abdullah, integrasi antara ilmu keislaman dan
ilmu pendidikan anak usia dini bukanlah sekadar penggabungan dua disiplin ilmu secara
mekanis, tetapi lebih pada penciptaan sinergi antara keduanya untuk mencapai tujuan
bersama yaitu membentuk generasi muslim yang berkualitas. Dengan demikian, kolaborasi
antara para ahli di kedua bidang tersebut menjadi kunci utama dalam mewujudkan visi
ini(Mukhlis, 2019). Secara keseluruhan, integrasi antara ilmu keislaman dengan ilmu
pendidikan anak usia dini dalam perspektif Muhammad Amin Abdullah menawarkan
pandangan yang holistik dan berkelanjutan mengenai pentingnya menyatukan aspek-
aspek agama Islam dengan metode-metode modern dalam proses pembelajaran anak-anak
sejak usia dini(Ramadhan, 2023).
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Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah metode literatur review
yang bertujuan untuk mengintegrasikan ilmu keislaman dengan ilmu pendidikan anak usia
dini dalam perspektif Muhammad Amin Abdullah(Aprilia, 2024). Metode literatur review
merupakan suatu pendekatan penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan,
mengevaluasi, dan mensintesis berbagai sumber informasi yang relevan dari literatur-
literatur terkait(Solahudin et al., 2022). Dalam konteks integrasi ilmu keislaman dengan
ilmu pendidikan anak usia dini, metode literatur review akan membantu dalam memahami
konsep-konsep kunci, teori-teori, dan praktik-praktik terbaik yang dapat diterapkan dalam
pendidikan anak usia dini dengan perspektif keislaman(Aprilia, 2024).

Dalam melakukan metode literatur review ini, peneliti akan mencari dan menganalisis
berbagai sumber informasi seperti jurnal akademis, buku-buku teks, ensiklopedia, dan
artikel-artikel terkait yang membahas tentang integrasi ilmu keislaman dengan ilmu
pendidikan anak usia dini. Peneliti akan mengevaluasi setiap sumber informasi tersebut
untuk kemudian menyusun sintesis dari temuan-temuan penting yang dapat mendukung
integrasi antara kedua bidang ilmu tersebut(Mayasari et al., 2022).

Dengan menggunakan metode literatur review, peneliti dapat menyajikan pemahaman
yang komprehensif mengenai konsep integrasi ilmu keislaman dengan ilmu pendidikan
anak usia dini dalam perspektif Muhammad Amin Abdullah. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan pendidikan anak

usia dini yang berbasis pada nilai-nilai keislaman(Rijal & Aly, 2023).

Hasil dan Pembahasan

Dalam perspektif Muhammad Amin Abdullah, integrasi ilmu keislaman dengan
ilmu pendidikan anak usia dini memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter dan moralitas anak-anak(Zulfa, 2023). Penelitian terdahulu telah menunjukkan
bahwa pendekatan ini dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam pengembangan
anak-anak secara holistik, baik dari segi spiritual maupun akademis(Rijal & Aly, 2023).

Studi yang dilakukan oleh Abdullah (2015) menyoroti pentingnya integrasi antara
ilmu keislaman dan ilmu pendidikan anak usia dini dalam konteks pendidikan Islam.
Abdullah menekankan bahwa melalui pendekatan ini, anak-anak dapat belajar nilai-nilai
agama Islam sejak dini, yang akan membentuk dasar moral yang kuat bagi mereka di masa
depan. Selain itu, penelitian oleh Hasan (2018) juga menunjukkan bahwa integrasi antara
ilmu keislaman dan ilmu pendidikan anak usia dini dapat meningkatkan pemahaman anak-
anak terhadap ajaran agama Islam. Dengan demikian, mereka akan lebih mampu

mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari(Armin, 2019).
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Hasil penelitian ini konsisten dengan pandangan Muhammad Amin Abdullah
tentang pentingnya integrasi antara ilmu keislaman dan ilmu pendidikan anak usia dini.
Abdullah (2010) menyatakan bahwa melalui pendekatan ini, anak-anak dapat tumbuh
menjadi individu yang beriman dan bertaqwa, serta memiliki kesadaran moral yang tinggi.
Dalam konteks ini, konsep “pendidikan holistik” yang diajarkan oleh Abdullah (2005) juga
menjadi relevan. Pendidikan holistik menggabungkan aspek spiritual, intelektual,
emosional, dan fisik dalam pengembangan individu secara menyeluruh. Integrasi antara
ilmu keislaman dan ilmu pendidikan anak usia dini merupakan salah satu cara untuk
mewujudkan pendidikan holistik in(Muslim et al., 2022)i.

Integrasi ilmu keislaman dengan ilmu pendidikan anak usia dini merupakan sebuah
konsep yang penting dalam pengembangan pendidikan Islam. Dalam perspektif
Muhammad Amin Abdullah, seorang pakar pendidikan Islam terkemuka, integrasi ini
menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang holistik dan
berkesinambungan bagi anak-anak usia dini. Abdullah meyakini bahwa pendidikan anak
usia dini haruslah mencakup aspek-aspek keislaman agar dapat membentuk karakter dan
moralitas yang kuat pada generasi muda.

Menurut Abdullah, integrasi antara ilmu keislaman dan ilmu pendidikan anak usia
dini dapat dilakukan melalui beberapa cara(Farid, 2021). Pertama, guru-guru pendidikan
anak usia dini perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam sehingga
mereka dapat mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam setiap aspek pembelajaran. Kedua,
kurikulum pendidikan anak wusia dini harus dirancang sedemikian rupa sehingga
mencakup pembelajaran agama Islam secara menyeluruh, mulai dari doa-doa harian
hingga kisah-kisah para nabi. Ketiga, lingkungan belajar di lembaga pendidikan anak usia
dini juga harus mencerminkan nilai-nilai Islam, seperti kesopanan, keramahan, dan
keadilan(Zulfa, 2023).

Abdullah juga menekankan pentingnya peran orang tua dalam integrasi ini. Orang
tua memiliki tanggung jawab untuk memberikan pendidikan agama kepada anak-anak
mereka sejak dini, baik melalui contoh teladan maupun pembelajaran langsung. Dengan
demikian, kolaborasi antara lembaga pendidikan anak usia dini, guru-guru, dan orang tua
menjadi kunci utama dalam memastikan bahwa integrasi ilmu keislaman dengan ilmu
pendidikan anak usia dini dapat terwujud secara optimal(Noor, 2019).

Dalam perspektif Abdullah, integrasi ilmu keislaman dengan ilmu pendidikan anak
usia dini bukanlah sekadar penambahan materi pelajaran agama dalam kurikulum tetapi
merupakan upaya untuk membentuk karakter islami yang kokoh pada generasi muda.
Dengan memadukan nilai-nilai agama dengan metode pembelajaran yang sesuai untuk

anak-anak usia dini, diharapkan akan lahir generasi penerus yang tidak hanya cerdas secara
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intelektual tetapi juga memiliki akhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam(Muslim et al.,
2022).

Simpulan

Integrasi ilmu keislaman dengan ilmu pendidikan anak usia dini merupakan konsep
yang penting dalam pengembangan pendidikan Islam bagi anak-anak. Dalam perspektif
Muhammad Amin Abdullah, integrasi ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang holistik dan menyeluruh yang tidak hanya fokus pada aspek akademis,
tetapi juga aspek spiritual dan moral. Abdullah menekankan bahwa pendidikan anak usia
dini harus memperhatikan nilai-nilai Islam dan ajaran agama sebagai landasan utama

dalam proses pembelajaran.

Abdullah, integrasi antara ilmu keislaman dan ilmu pendidikan anak usia dini dapat
membantu menciptakan generasi muda yang memiliki pemahaman yang kuat tentang
ajaran agama Islam sejak usia dini. Hal ini akan membentuk karakter anak-anak agar
menjadi individu yang berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan peduli terhadap sesama.
Dengan demikian, integrasi ini tidak hanya berdampak pada perkembangan intelektual

anak, tetapi juga pada pembentukan kepribadian dan moralitas mereka.

Abdullah juga menyoroti pentingnya peran guru dalam mengimplementasikan
integrasi ilmu keislaman dengan ilmu pendidikan anak usia dini. Guru harus menjadi
teladan bagi anak-anak dalam menjalankan ajaran agama Islam sehari-hari serta
memberikan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai keislaman dalam setiap aspek
pembelajaran. Dengan demikian, guru memiliki peran kunci dalam membentuk karakter

dan spiritualitas anak-anak melalui pendekatan pendidikan yang holistik.

Dalam konteks integrasi ini, Abdullah menegaskan bahwa kolaborasi antara institusi
pendidikan Islam dan lembaga-lembaga pendidikan formal sangat penting. Kerjasama ini
memungkinkan adanya transfer pengetahuan antara kedua bidang tersebut sehingga
proses pembelajaran dapat lebih terintegrasi dan komprehensif. Dengan demikian,
integrasi ilmu keislaman dengan ilmu pendidikan anak usia dini bukan hanya menjadi

tanggung jawab satu pihak, tetapi merupakan upaya bersama untuk menciptakan
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lingkungan belajar yang kondusif bagi pertumbuhan spiritual dan intelektual anak-anak.
Dengan demikian, integrasi antara ilmu keislaman dengan ilmu pendidikan anak usia dini
dalam perspektif Muhammad Amin Abdullah merupakan upaya untuk menciptakan
generasi muda yang berakhlak mulia, berpengetahuan luas tentang ajaran agama Islam,
serta memiliki kesadaran moral yang tinggi sejak usia dini. Pendekatan holistik ini
diharapkan dapat membentuk individu yang seimbang secara spiritual, intelektual, dan

sosial sesuai dengan ajaran Islam.
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